BAB II

GABARAN UMUM DUSUN MANCASAN RW 34

. Letak Geografis

Secara geografis, dusun Mancasan berjarak 6 km dari kantor kelurahan
Ambarketawang + 25 km dari pusat kota kabupaten. Dusun Mancasan
mempunyai luas wilayahnya + 1503528 m?, dan berbatasan dengan dusun

lain yaitu :

Sebelah Utara : Kalimanjung Ambarketawang
- Sebelah Selatan  : Watu Langkah
- Sebelah Barat : Temuwuh Balaicatur
- Sebelah Timur : Donotirto Bantul

Dusun Mancasan merupakan dataran tinggi, kondisi tanahnya
merupakan dataran kapur, dan sulit air. Sehingga kurang cocok untuk lahan
pertanian. Sebagian besar Dusun Mancasan merupakan tanah perbukitan
dengan tanaman pohon jati. Ada juga tanah pertanian yang ditanami tanaman
padi.

Peternakan juga ada di desa ini, tapi sifatnya masih minim, misalnya
peternakan sapi perah, dimana pengelolaannya hanya bersifat perorangan dan
tidak memenuhi syarat-syarat kesehatan serta syarat-syarat pengelolaan

ternak.
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Selain itu, ada juga usaha perikanan disebagian wilayah tersebut, tetapi

masih dalam tahap belajar.

. Aspek Kelembagaan

Dusun Mancasan yang beralamatkan Mancasan Ambarketawang

Gamping Sleman Yogyakarta, mempunyai 2 RW dan 5 RT dengan struktur

sebagai berikut:

! RT 05 ]

Di dusun Mancasan ini mempunyai beberapa lembaga dusun yang

masih aktif bergerak.

Kelompok Tani

- Darma Wanita

- Karang Taruna

- Dasa Wisma

- Kelompok Sinoman

- Remaja Masjid

kelompok
kelompok
kelompok
kelompok
kelompok

kelompok
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C. Aspek Demografis dan Ketenagakerjaan
Penduduk Dusun Mancasan berjumlah 1063 jiwa, terdiri dari 525 laki-
laki, dan 538 perempuan. Sebagian besar penduduk dusun Mancasan bekerja
sebagai buruh bangunan (laki-laki), dan yang perempuan bekerja pada
konveksi atau di industri garmen.
Adapun jumlah penduduk menurut kelompoknya adalah sebagai
berikut:
Tabel 2

Jumlah penduduk menurut umur, jenis kelamin dan tingkat

produktifitas
Jenis Kelamin
No. | Range Usia Penduduk Keterangan
Laki-laki | Perempuan
1. 0 — 2 Bulan 5 6
2. 13 Bulan — 4 Tahun 15 14
3. 5 — 6 Tahun 16 15 Belum Produktif
4, 7 — 12 Tahun 57 62
5. 13 — 15 Tahun 30 29
6. 16 — 18 Tahun 30 24
7. 19 — 25 Tahun 60 35
Produktif
8. 26 — 35 Tahun 87 91
9. 36 — 45 Tahun 72 62
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10. 46 — 50 Tahun 60 88
11. 51 — 60 Tahun 33 33
12. 61 — 75 Tahun 41 61 Tidak Produktif
13. | 76 - Tahun Keatas 19 18
Sumber : Dokumentasi
Tabel 3

Jumlah penduduk menurut mata pencaharian

Penduduk Menurut
No. Jumlah (Jiwa) Keterangan
Mata Pencaharian
1. | Tami 64 Perhutani, Pertanian
2. | Wiraswasta 208 Buruh, Pertokoan
3. | Pegawai Negeri 4 Guru
| 4. | Peternakan 47 Sapi, Kambing
5. | Pensiunan 2 ABRI
Sumber : Dokumentasi
Tabel 4
Jumlah penduduk menurut mobilitas
No. Penduduk Menurut Mobilitasi/ Mutasi Jumlah (Jiwa)
1. | Lahir 3
2 [ Mati 2
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| 3. | Datang

4. [ Pindah

Sumber : Dokumentasi

D. Aspek Keagamaan

Keagamaan di dusun Mancasan terdapat struktur organisasi takmir

masjid, adapun struktur tersebut yaitu :

STRUKTUR ORGANISASI

Pelindung

Zuliyanto

Seksi
TAKMIR MASJID AL-MA’ARL) MANCASAN pef  PuribmSEtan
1. Bekti Pras.
2. Sugianto
Ketua Seksi
Penasehat Koordinator Pendidikan
1. Kismo sihono Nuhidayat 1. Dalinem
2. Iskandar - 2. AgungR
3. Suratman
Seksi Dakwah
Sekretaris . 1. Ngadiono
. Sumaryono 2. Sukiman
Ketua Umum 2. Arif Suryawan
Slamet
Bendahara Seksi
. Jumadi — Pembangunan
2. Sukiman 1. Poniman
2. Sukirman
Maijlis Imam
1. Mardi Wiyono Seksi Keamanan
2. Muji Warsito  — Ketua ll 1. Giyatno
3. Sarjimin Koordinator 2 Sudlenty
Poniman
Seksi
Perlengkapan
1. Sujito
2. Wahono
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Di dusun Mancasan terdapat beberapa tingkah laku keagamaan mulai

dari anak-anak sampai orang tua, diantaranya yaitu

TPA anak-anak dan remaja.

TPA anak-anak dan remaja rutin dilaksanakan pada hari kamis dan
minggu yang bertempat di serambi masjid Al-Ma’arij.
TPA ibu-ibu.

TPA ibu rumah tangga rutin dilaksanakan rutin dilaksanakan pada
hari selasa dan jum’at yang bertempat di serambi masjid Al-Ma’arij.
Pengajian rutin ibu-ibu.

Pengajian rutin ibu-ibu dilakukan setiap hari minggu legi
dilaksanakan di masjid Al-Ma’arij.

Pengajian rutin bapak-bapak.

Pengajian rutin bapak-bapak dilakukan setiap kamis pahing malam
dilaksanakan dirumah warga, dan biasanya berpindah tempat sesuai
giliran.

Selain pengajian rutin tersebut diatas terdapat juga pengajian dan

perayaan hari besar Islam seperti maulud nabi, isra’ mi’raj, penyembelihan

hewan kurban pada hari raya kurban, shalat id pada hari raya idul fitri

maupun idul adzha, dan perayaan hari besar Islam lainya.
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